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system produced is more accurate, effective and efficient in handling raw material non-
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ABSTRAK

Kinerja pemasok baik secara langsung maupun tidak langsung ikut menentukan
beberapa point kritikal bagi perusahaan seperti: harga produk, ketersediaan produk di
pasar, dan kualitas produk. Sangat penting bagi perusahaan untuk memonitor dan
meningkatkan kualitas bahan baku yang diperoleh dari pemasok, karena hal ini akan
menentukan performa bagi perusahaan terutama terhadap kualitas produk yang
dihasilkan. Sistem monitoring kualitas yang diterapkan di perusahaan harus responsif
dan mempertimbangkan setiap aspek kritikal ketidaksesuaian yang terjadi, tidak bisa
hanya menggunakan Supplier Correction Action Request (SCAR) form atau Vendor
Corrective Action Request (VCAR) form atau Supplier Corrective and Preventive Action
Request (SCPAR) form untuk semua tipe non conformity atau ketidaksesuaian yang
ditemukan. Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel di 3 perusahaan yang
berbeda dengan tujuan agar didapatkan data valid guna menganalisis mengenai sistem
monitoring kualitas yang telah ada saat ini dan mengevaluasi untuk mendapatkan sistem
monitoring kualitas baru yang lebih responsif sehingga tidak terjadi lagi temuan berulang.
Metode penelitian dilakukan dengan mengklasifikasikan tipe non conformity berdasarkan
tingkat kritikalnya menggunakan pendekatan Total Quality Management (TQM),
penggunaan fishbone diagram, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), dan Quality
Function Deployment (QFD) sehingga sistem monitoring kualitas yang dihasilkan lebih
akurat, efektif dan efisien dalam penanganan ketidaksesuaian bahan baku yang terjadi.
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1. PENDAHULUAN

Pemasok merupakan salah satu bagian yang
sangat penting dalam rantai pasok yang
mendukung ketersediaan bahan baku untuk
proses produksi perusahaan. Kinerja pemasok
baik secara langsung maupun tidak langsung ikut
menentukan beberapa point kritikal sebuah
perusahaan, seperti harga produk, ketersediaan
produk di pasar, dan kualitas produk[1][2]. Dalam
penelitian Supplier Development: Theories and
Practices [3] diungkapkan bahwa evaluasi
menggunakan tiga kriteria yaitu on time delivery,
quality(defect per million), dan total cost. Untuk
mengevaluasi kinerja pemasok, Parker Hannifin
Corporation menggunakan kriteria tersebut.

Tabel 1. Parker Hannifin Corporation Status
Tindak Lanjut [7]

Status Tindak Lanjut
Penting Memenuhi persyaratan
yang dibuat oleh Parker
Lebih disukai Kepuasan; Tidak
memerlukan tindakan

Marginal Tindakan perbaikan yang
sistematis mungkin
diperlukan

Tidak bisa Tindakan perbaikan yang
diterima sistematis diperlukan untuk

memenuhi persyaratan
Manajemen Parker

Supplier Corrective Action Request (SCAR) pada
Parker Hannifin Corporation dibuat lebih rinci
ketika adanya permasalahan terkait dengan
kualitas dari material yang dikirim (Tabel 1).
Parker Hannifin Corporation membagi status
temuan ketidaksesuaian menjadi 4 status, yaitu:
Penting, Lebih disukai, Marginal, Tidak bisa
diterima. Dalam penelitian Evaluation of Supplier
Performance [4][1][5], dihasilkan rancangan
Supplier Evaluation Model dengan menggunakan
evaluasi kriteria quality, delivery, and cost
performance (Tabel 2). Penelitian ini berujung
pada memetakan fungsi represntatif yang
bertanggung jawab jika terjadi suatu
permasalahan yang dihadapi perusahaan. Dalam
Supplier Quality Requirement Manual dari
perusahaan Parker Hanifin Corporation, pemasok
harus menjaga sistem mutu dengan sertifikasi ISO
dan mengembangkan konsep Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) [6][2] untuk mengindari
permasalahan kualitas di proses pemasok.
Perusahaan Parker Hanifin Corporation
memberikan persyaratan bagi para pemasok

(Tabel 3) jika ditemukan ketidaksesuaian pada
material yang dikirimkan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam
membuat alat evaluasi kerja [8][1][5] atau
pedoman untuk meningkatkan kinerja pemasok
dengan menggunakan kriteria pengiriman tepat
waktu, mutu (cacat per juta), dan total biaya baik
digunakan untuk evaluasi maupun untuk
pengembangan. Penelitian ini melihat sisi kualitas
tidak cukup dilihat hanya dari sisi jumlah cacat
yang terjadi namun perlu diteliti lebih jauh
mengingat beberapa hal lain terkait kualitas,
yang mana cukup berpengaruh terhadap
keberlangsungan bisnis perusahaan.

Beberapa penelitan yang membuat kategori
pengembangan sistem yaitu:

- Manual Persyaratan Mutu Pemasok dari
perusahaan Parker Hanifin Corporation,
perusahaan melakukan pengembangan
sistem berdasarkan efektifitas  Supplier
Corrective  Action Requirement (SCAR)
dengan membagi menjadi empat status:
penting, lebih disukai, marginal dan tidak bisa
diterima. [7]

- Supplier Development: Theories and Practices
[5][9] mengacu pada profil Pemasok, modal
dan waktu serta membagi pengembangan
menjadi tiga yaitu dasar, moderat dan
terdepan.

- Evaluasi Kinerja Pemasok [5][1] memetakan
fungsi representatif yang bertanggung jawab
jika terjadi suatu permasalahan yang dihadapi
perusahaan.

Pada penelitian-penelitian terdahulu belum dibahas
secara  lebih  detall pembagian kriteria
ketidaksesuaian sehingga masih terjadi
pengulangan-pengulangan ketidaksesuaian.
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Tabel 2 Tabel Evaluasi Pemasok Berdasarkan Kinerja [4]

Dimensi, Kriteria dan Frekuensi Metode Orang yang Terlibat
Ruang Lingkup (Time horizon) (Departemen)
Module Kinerja Mutu
- Fungsi, geometri, penampilan 1 kali / menit Formal, Operator Perakitan (Perakitan)
dan fitur modul suara pada kuantitatif dan  QA-engineers (Perakitan)
dan setelah saluran kualitatif SQA-engineers (Logistik)
- Proses dan struktur Mutu Ketika muncul Semi-formal, SQA-engineers (Logistik)
di dalam modul pemasok cacat pada kuantitatif dan ~ Assembly managers (Perakitan)
- Pada sisi pemasok dalam mutu kualitatif
hubungan dengan Volvo 1-2 kali/ 2 Formal . -
tahun (orentasi Purchasng enginoer
masa depan) (Pembelian)
Kinerja Ketepatan Pengiriman
- Modul pengangkutan tepat 1-2 kali / jam Formal, Pengontrol pengiriman (Logistik)
wakti di loading dock kuantitatif
- Modul pengangkatan box 1 kali / menit Formal, operator Perakitan (Perakitan)
yang benar pada antrian kuantitatif
- Jumlah batasan pada Per kejadian Formal, Pengontrol pengiriman (Logistik)
rencana Volvo kuantitatif
- Proses dan struktur Ketika Semi-formal, Pengontrol pengiriman (Logistik)
Logistik: penyimpangan kuantitatif dan
- Pada modul pemasok pengiriman terjadi kualitatif
- Pada sisi pemasok yang  1-2 kali / 2 tahun Formal, Pengontrol pengiriman (Logistic)
berhubungan terhadapa  (orientasi masa kuantitatif dan L 'gt'k beng Pemb |'g
interaksi dengan Volvo depan) kualitatif ogistik engineer (Pembelian)
Kinerja Biaya
- Modul Harga
- Proses dan struktur : Bagian Pembeli (Pembelian)
- di dalam modul pemasok > 1 kali / tahun Formal,
- pada sisi pemasok (orientasi masa quantitative
- kontribusi pemasok depan) Manajer Pemasok (Pembelian)
- Biaya Logistik : Bervariasi, tetapi
- Proses and struktur hanya 1-2 kali / Formal,
dalam hubungan dengan tahun kuantitas dan Logistik engineer (Pembelian)
sistem logistik (orientasi masa kualitas
menyeluruh depan)
Kinerja Keseluruhan
- Mutu - Manajemen > 1 kali /2-4 Semi-formal, Bagian Pembeli (Pembelian)
- Pengiriman - Mjm. tahun quantitaive Purchasing engineer
Pemasok (orientasi masa (Pembelian)
- Biaya - Lingkungan depan)

Tabel 3 Persyaratan Tindakan Tindak Lanjut Parker Hannifin Corporation [7]

Tindakan Yang Diperlukan

Batas Waktu
(Dari notifikasi awal oleh
Parker)

Pemasok harus segera mengakui penerimaan

Pemasok harus memberikan pembaruan rencana penahanan untuk

Dalam 24 jam
Dalam 72 jam

melindungi Parker selama periode waktu. Pembaruan ini harus mencakup:
» Konfirmasi bahwa Pemasok telah mengidentifikasi semua produk yang
dicurigai sedang dalam proses, dalam stok, dalam perjalanan, dan
berpotensi di lokasi Parker mana pun dengan nomor lot, nomor kontrak

Parker, dan jumlah.
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* Tindakan penahanan khusus tambahan yang perlu diambil oleh Pemasok

dan / atau Parker.

Pemasok harus menyerahkan Laporan Tindakan Korektif lengkap

Dalam 10 hari kerja

(Formulir # PH-CAR, atau peralatan) yang mengindikasikan tindakan
permanen yang diambil atau akan diambil, untuk mencegah terulangnya
masalah yang sama, untuk mencegah terjadinya masalah serupa, dan

tanggal efektif yang berlaku.

Pada penelitian ini, analisis fokus pada sisi
mutu kinerja pemasok dalam memenuhi
kebutuhan industri secara lebih terperinci dan
membuat rencana pengembangan dengan
mengacu pada penelitian  sebelumnya
sehingga diharapkan tidak terjadi lagi temuan
berulang dari ketidak sesuaian dengan
menggunakan sistem monitoring kualitas baru
yang lebih responsif. Penelitian
menggunakan konsep Total Quality
Management (TQM) [10][11][12], Penggunaan
fishbone diagram, Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) [6][2], dan Quality Function
Deployment (QFD) diharapkan dapat
meningkatkan  kinerja pemasok dalam
pemenuhan bahan baku yang berkualitas
sesuai dengan spesifikasi perusahaan dari
waktu ke waktu.

2. METODE PENELITIAN

Untuk  mendapatkan penelitian  yang
komprehensif, penelitian ini menggunakan
beberapa metode untuk pengambilan data
sebagai berikut:

- Observasi, dilakukan secara langsung
dengan mengamati proses monitoring
kinerja kualitas pemasok di perusahaan
manufaktur PT A, PT SIU dan PT TI,
dilakukan pada saat penentuan topik dan
studi pendahuluan. Ketiga perusahaan
tersebut dipilih didasarkan pada skala
perusahaan yang merupakan perusahaan
skala menengah hingga skala besar dan
memiliki jumlah pemasok lebih dari 3 jenis
pemasok. Hal ini diharapkan bisa industri
manufaktur secara umum. Sampel yang
diambil adalah berupa dokumen-
dokumen, baik itu formulir inspeksi,
pencatatan  ketidaksesuaian  maupun
tindakan yang diambil untuk perbaikan
pada saat monitoring pemasok. Dari
observasi tersebut terlihat masih terdapat
pengulangan ketidaksesuaian pada ketiga
perusahaan.

- Historical data, untuk melihat trend kinerja
kualitas pemasok dalam penyediaan
bahan baku, tindakan yang diambil jika
ditemukan ketidaksesuaian dan kejadian
berulang pada ketidaksesuaian yang
ditemukan. Kegiatan ini dilakukan pada
saat perumusan masalah penetapan
tujuan penelitian, dan penentuan ruang
lingkup penelitian.

- Studi literatur dengan mengkaji jurnal-
jurnal sebelumnya, yang dijadikan acuan
untuk membuat sistem pemantauan mutu
yang tepat.

- Focus Group Discussion (FGD), dilakukan
untuk lebih memperdalam dan memahami
kebutuhan perusahaan akan sistem
monitoring  kualitas untuk  pemasok
material. Focus Group Diagram (FGD)
dilakukan pada saat pengumpulan data,
pengklasifikasian ketidaksesuaian atau
non conformity, dan validasi
ketidaksesuaian yang terjadi. Pemilihan
para ahli dan praktisi dilakukan
berdasarkan pengalaman kerja di bidang
rantai pasok minimal lima tahun atau lebih.
Hasil dari FGD dituangkan di dalam
analisis efektifitas sistem monitoring
kualitas bahan baku saat ini dan
rekomendasi perbaikan yang dapat
dilakukan oleh perusahaan.

- Wawancara para ahli dan praktisi selain
pada saat FGD, sebagai bahan
pertimbangan sisi dapat diterima atau
tidaknya sistem monitoring kualitas yang
dibuat dan dapat diterapkan di
perusahaan. Wawancara para ahli dan
praktisi dilakukan pada saat menentukan
persyaratan teknis atau tindak lanjut.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Analisis Efektifitas Sistem Monitoring
Kualitas Bahan Baku Saat Ini

Berdasarkan literatur yang digunakan dalam
penelitian ini, kualitas merupakan salah satu
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dimensi yang digunakan oleh perusahaan dalam
memonitor dan menilai kinerja pemasok [1][5][9].
Lebih lanjut kualitas suatu ketidaksesuaian atau
non conformity [13][14] sangat menentukan
kelancaran produksi perusahaan dan kualitas
suatu produk akhir dari waktu ke waktu, untuk itu
perusahaan membutuhkan sistem monitoring
mutu dalam memastikan kualitas bahan baku dari
pemasok sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan guna menunjang dan meningkatkan
kelancaran produksi dan menentukan kualitas
produk akhir. Pada umumnya sistem monitoring
kualitas dibuat berupa prosedur kerja atau
kesepakatan kerja yang digunakan departemen
Quality Assurance (QA) dalam proses monitoring
secara berkala.

Dalam penelitian Defect Handling in Software
Metrics [15], pengelompokan tingkat kritikal suatu
ketidaksesuaian dibagi menjadi tiga yaitu:

- Extreme, untuk jenis ketidaksesuaian yang
membuat produk tidak dapat dipasarkan karena
fungsi produk tidak dapat terpenuhi.

- Major, untuk jenis ketidaksesuaian yang
membuat kualitas produk mengalami
penurunan.

- Minor, untuk jenis ketidaksesuaian yang tidak
memiliki potensi membuat kualitas produk
menurun.

PTA merupakan perusahaan manufaktur yang
telah berdiri lebih dari 10 tahun menggunakan
prosedur kerja dalam memandu fungsi Material
Quality Assurance (MQA) guna menghadapi
ketidaksesuaian atau non conformity yang terjadi
melalui pengiriman Supplier Corrective Action
Request (SCAR) form ke pemasok, dan pemasok
perlu mengirimkan kembali SCAR form tersebut
lengkap dengan analisis akar permasalahan dan
tindakan perbaikan yang dilakukan untuk
menangani permasalahan tersebut. Namun
berdasarkan historical data teridentifikasi
beberapa non conformity berulang tetap terjadi di
bulan berikutnya yang berarti sistem monitoring
kualitas atau prosedur kerja yang diterapkan
perusahaan belum cukup efektif untuk menangani
non conformity bahan baku.

Hal yang sama juga terjadi pada PT SIU yang
merupakan perusahaan distributor alat elektronika
dan PT Tl yang merupakan perusahaan
pertambangan dimana pada PT SIU evaluasi
kinerja pemasok dilakukan tiap tiga bulan
menggunakan Vendor Evaluation (VE) prosedur
dan untuk hasil temuan ketidaksesuaian akan
dikirimkan Vendor Corrective Action Request
Form (VCAR) form, sedangkan di PT Tl evaluasi

pemasok dilakukan setiap bulan dan setiap
penerimaan barang dari pemasok, PT TI
menggunakan prosedur Supplier Inspection
Procedure (SIP) dan untuk temuan atas
ketidaksesuaian PT Tl akan mengirimkan Suppier
Corrective and Preventive Action Request
(SCPAR) Form. Hasil yang didapat dari ketiga
perusahaan tersebut relatif sama dimana
ditemukan ketidaksesuaian berulang yang harus
segera ditindaklanjuti sehingga tidak terjadi lagi
dimasa yang akan datang.

3.2. Analisis Klasifikasi ketidaksesuaian
Bahan Baku

Salah satu alasan terjadinya pengulangan
ketidaksesuaian atau non conformity dikarenakan
penanganan setiap ketidaksesuaian
menggunakan metode yang sama yaitu dengan
pengisian SCAR form atau VCAR atau SCPAR
tanpa memperhatikan tingkat kritikal suatu
ketidaksesuaian. Oleh karena itu klasifikasi
ketidaksesuaian sangat dibutuhkan dengan
menggunakan fishbone diagram dan validasi
menggunakan metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) [6112]. Hasil dari
pengklasifikasian ketidaksesuaian bahan baku
berupa tiga tipe ketidaksesuaian yaitu:

o Ketidaksesuaian extreme, yaitu
ketidaksesuaian yang berpengaruh kepada
beberapa hal berikut:

- Membuat proses produksi tidak berjalan.
- Tidak ada material yang tersedia.

- Target produksi tidak tercapai.

- Tidak ada produk yang bisa dipasarkan.

o Ketidaksesuaian major, yaitu ketidaksesuaian
yang berpengaruh kepada beberapa hal
berikut:

- Membuat proses produksi tidak berjalan
lancar.

- Jumlah material untuk keperluan produksi
kurang.

- Membuat produk mengalami penurunan
kualitas.

- Membuat produk yang dapat dipasarkan
terbatas.

o Ketidaksesuaian minor, yaitu ketidaksesuaian
yang berpengaruh kepada beberapa hal
berikut:

- Membuat proses traceability produksi
terganggu.
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- Jumlah safety stock material di gudang
berkurang.

- Membuat produk mengalami penurunan
permasalahan kualitas pada area yang tidak
terlihat oleh konsumen.

- Membuat pemasaran produk terganggu.

3.3. Analisis Desain Sistem Monitoring
Kualitas

Dari hasil analisis efektifitas sistem monitoring
kualitas yang ada saat ini dan hasil klasifikasi
ketidaksesuaian, didapatkan data bahwa
terjadinya pengulangan ketidaksesuaian terjadi
pada mayoritas tipe ketidaksesuaian extreme dan
major (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan perlu
adanya penanganan yang berbeda untuk kedua
tipe ketidaksesuaian tersebut untuk meningkatkan
efektifitas  penanganan dan  pencegahan
ketidaksesuaian yang sama terjadi kembali.

Pada saat ini tindakan yang dilakukan jika
ditemukan adanya ketidaksesuaian terangkum
menjadi dua:

- Pemasok cukup mengisi form Supplier
Corrective Action Request (SCAR) atau
Vendor Corrective Action Request (VCAR)
atau Corrective and Preventive Action Request
(SCPAR), namun jika dilihat dari terjadinya
ketidaksesuaian yang berulang terjadi dapat
disimpulkan SCAR atau VCAR atau SCPAR
tidak efektif dilakukan untuk semua tipe
ketidaksesuaian.

- Jika ditemukan ketidaksesuaian yang kritikal
maka fungsi Material Quality Assurance (MQA)
perlu melakukan koordinasi dengan
manajemen untuk selanjutnya pihak
manajemen memutuskan tindakan yang akan
dilakukan terhadap pemasok tersebut. Hal ini
menyebabkan perlunya waktu menunggu
keputusan manajemen, padahal penanganan
ketidaksesuaian yang kritikal perlu dilakukan
untuk mempercepat efektifitas perbaikan
dalam sistem produksi perusahaan.

Berdasarkan kedua hal tersebut, maka diperlukan
sistem monitoring kualitas berupa:

- Prosedur kerja memberikan beberapa alternatif
tindakan berdasarkan tipe ketidaksesuaian yang
telah diklasifikasikan untuk dapat meningkatkan
efektifitas tindakan perbaikan

- Prosedur kerja memberikan panduan kepada
fungsi Material Quality Assurance (MQA) untuk
melakukan tindakan perbaikan terhadap
ketidaksesuaian yang kritikal tanpa menunggu
keputusan dari management sehingga dapat

menghilangkan penundaan dalam pengambilan
keputusan

Hasil analisis Quality Function Deployment (QFD)
adalah sistem monitoring kualitas yang ada saat
ini hanya cukup efektif menangani
ketidaksesuaian tipe minor, sedangkan untuk tipe
major dan extreme dibutuhkan penanganan yang
berbeda seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Technical / Follow up Requirement
Setiap Tipe ketidaksesuaian

Tipe NC  Persyaratan teknis / tindak

lanjut
NC - Supplier audit

Extreme
- Supplier training

NC Major - Membangun tim kolaboratif
- Supplier visit

NC Minor - SCAR + 5 Why Analysis

3.4.Persyaratan Teknis dan Tindak lanjut

Dari analisis-analisis yang sudah dilakukan, maka
didapat beberapa Persyaratan teknis atau tindak
lanjut yang bisa dilakukan untuk menangani
ketidaksesuaian supaya lebih efektif, yaitu:

- Audit Pemasok, dalam hal ini perusahaan
melakukan audit ke pemasok untuk melihat
sistem mutu yang berjalan di pemasok. Audit
mencakup sistem mutu di produksi, monitoring
kualitas dari material setelah  produksi,
penyimpanan di gudang, sistem pengiriman
material dari pemasok ke perusahaan, dan
sistem pelacakan. Sistem audit menggunakan
ISO 9001:2015 [16] [17] yang mengatur sistem
manajemen kualitas.

Pelatihan untuk pemasok, dalam hal ini
perusahaan memberikan pelatihan kepada
pemasok mengenai pentingnya menjaga dan
meningkatkan kualitas produk dan sistem yang
ada di pemasok untuk mencegah terjadinya
suatu non conformity di perusahaan

- Membangun kerjasama tim, dalam hal ini
perwakilan dari pemasok dan perusahaan
membuat suatu team untuk menyelesaikan
suatu ketidaksesuaian. Perwakilan baik dari
pemasok maupun perusahaan adalah para ahli
di bidangnya masing-masing.

Kunjungan ke pemasok, dalam hal ini
perusahaan berkunjung ke pemasok untuk
mendiskusikan beberapa hal yang terkait
dengan ketidaksesuaian dan observasi di
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bagian tertentu di area yang berpotensi
menimbulkan ketidaksesuaian.

Komunikasi secara teratur, dalam hal ini
pemasok dan perusahaan melakukan
komunikasi secara reguler untuk melihat
perkembangan penanganan suatu
ketidaksesuaian yang terjadi. Komunikasi dapat
dilakukan melalui rapat koordinasi antara
pemasok dan perusahaan, bisa juga melalui
media elektronik baik itu email, telepon ataupun
media lainnya atau bisa juga melalui surat
tertulis kepada pemasok guna memastikan
ketidaksesuaikan yang ditemui dapat segera
diatasi dengan baik dan benar dan tidak terulang
lagi di masa yang akan datang yang mana dapat
mengakibatkan kerugian baik secara materi
maupun non materi bagi perusahaan.

Supplier Corrective Action Request (SCAR) form
atau Supplier Corrective Action Request (SCAR)
form atau Vendor Corrective Action Request
(VCAR) atau Corrective and Preventive Action
Request (SCPAR) form + 5 Why analysis, dalam
hal ini pemasok melakukan analisis secara
mandiri dengan menggunakan analisis 5 Why
terhadap kemungkinan terjadinya
ketidaksesuaian, yang didokumentasikan
menggunakan SCAR form dan dikirimkan ke
perusahaan sebagai bukti tindakan pencegahan
dan perbaikan telah dilakukan di pihak pemasok.

4. KESIMPULAN

Sisi  kritikal suatu ketidaksesuaian  untuk
mengendalikan dan  meningkatkan  kinerja
pemasok dalam memasok bahan baku yang
berkualitas harus dipertimbangkan dan dibuat
suatu sistem monitoring kualitas yang lebih
responsif terhadap semua ketidaksesuaian yang
mungekin terjadi. Desain sistem monitoring kualitas
yang lebih responsif dan mempertimbangkan sisi
kritikal suatu ketidaksesuaian untuk
mengendalikan dan meningkatkan kinerja
pemasok dalam memasok bahan baku yang
berkualitas harus dilakukan agar kejadian
berulang pada ketidaksesuaian tidak lagi terjadi.
Penanganan setiap tipe ketidaksesuaian yang
berbeda mengindikasikan bahwa kualitas perlu
dilihat secara total atau keseluruhan dengan fokus
pada kepuasan konsumen (customer
focus)[18][19][20]. Melibatkan beberapa fungsi
perusahaan dan pemasok (fotal participation)
untuk proses monitoring dan peningkatan kualitas
secara berkelanjutan (continual improvement).

Hasil dari penelitian ini belum membahas detail

dari setiap persyaratan teknis dan tindak lanjut
yang digunakan untuk penanganan suatu
ketidaksesuaian. Untuk penelitian selanjutnya,
direkomendasikan untuk memformulasikan setiap
detail technical atau follow up requirement untuk
lebih memberikan panduan kepada perusahaan
dan meningkatkan efektifitas penanganan suatu
ketidaksesuaian material.
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